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Abstract 

This research aims to analyze the implementation of Pancasila values in character building 

for elementary school students.  Pancasila-based character education becomes an important 

aspect in creating a generation that is not only academically intelligent but also possesses 

high morality and integrity.  This research uses the library study method by collecting data 

from various written sources, such as books, scientific journals, articles, and relevant 

documents.  The data collection technique was carried out through the search and review 

of literature related to the values of Pancasila and its application in the field of education.  

Data analysis techniques include collection, reduction, presentation, and verification of data 

to obtain valid conclusions.  The research results show that the application of Pancasila 

values in character education at elementary schools can be carried out through integration 

into the curriculum, extracurricular activities, the roles of teachers and families, as well as 

the utilization of technology.  Although there are challenges in its implementation, the 

synergy between schools, families, and communities is the main factor for success.  The 

conclusion of this research emphasizes that Pancasila-based character education plays an 

important role in shaping students who are ethical, disciplined, and responsible. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi nilai-nilai Pancasila dalam 

pembentukan karakter peserta didik di sekolah dasar. Pendidikan karakter berbasis 

Pancasila menjadi aspek penting dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga memiliki moralitas dan integritas yang tinggi. Penelitian ini 

menggunakan metode studi pustaka dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber 

tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen relevan. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui pencarian dan telaah literatur yang berkaitan dengan nilai-nilai 

Pancasila dan penerapannya dalam dunia pendidikan. Teknik analisis data meliputi 

pengumpulan, reduksi, penyajian, serta verifikasi data untuk memperoleh kesimpulan yang 

valid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 

pendidikan karakter di sekolah dasar dapat dilakukan melalui integrasi dalam kurikulum, 

kegiatan ekstrakurikuler, peran guru dan keluarga, serta pemanfaatan teknologi. Meskipun 

terdapat tantangan dalam penerapannya, sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 

menjadi faktor utama keberhasilan. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa 

pendidikan karakter berbasis Pancasila berperan penting dalam membentuk peserta didik 

yang berakhlak, disiplin, dan bertanggung jawab.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan pondasi 

utama dalam perkembangan kognitif 

anak (Ansya, 2023; Rachmawaty & 

Lestari, 2025). Sejak awal peradaban 

manusia, pendidikan telah menjadi 

bagian penting dalam kehidupan, 

memungkinkan manusia untuk 

memperoleh ilmu dan mengembangkan 

diri secara berkelanjutan. Pendidikan 

bukan sekadar proses transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebuah 

perjalanan yang bertujuan untuk 

memperbaiki keterbatasan dan 

kekurangan individu (Sanulita et al., 

2024; Sartini et al., 2024). Manusia tidak 

bisa berkembang sendiri tanpa melalui 

proses pendidikan yang berasal dari 

lingkungan terdekat, seperti keluarga dan 

masyarakat. Lingkungan ini menjadi 

faktor utama dalam membentuk 

kepribadian, karakter, serta pemahaman 

individu terhadap dunia sekitarnya 

(Armini, 2024; Rozi et al., 2024; Wahidji 

et al., 2025). 

Dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 3 dijelaskan 

bahwa pendidikan nasional memiliki 

fungsi utama dalam mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, berilmu, sehat, kreatif, cakap, dan 

bertanggung jawab sebagai warga negara 

yang demokratis. Tujuan ini menegaskan 

bahwa pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada aspek intelektual, tetapi 

juga harus membangun watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat. 

Pendidikan yang berkualitas akan 

menghasilkan individu yang tidak hanya 

cerdas secara akademik, tetapi juga 

memiliki karakter yang baik dalam 

menjalani kehidupan sosial dan 

bermasyarakat (Hendarsah, 2024; 

Zamhariroh et al., 2024). 

Namun, dalam praktiknya, 

pendidikan di Indonesia masih 

menghadapi tantangan besar dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter. Peserta 

didik saat ini dituntut untuk memiliki 

berbagai nilai karakter yang meliputi 

aspek pengetahuan, kesadaran, dan 

keterampilan dalam mengaplikasikan 

nilai-nilai tersebut (Indriani & Suryani, 

2023; Rusli et al., 2024). Akan tetapi, 

realitas menunjukkan bahwa banyak 

peserta didik belum mampu menerapkan 

nilai-nilai karakter dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan di sekolah dasar 

cenderung lebih menekankan aspek 

pengetahuan dan akademik dibandingkan 

dengan pembentukan karakter (Dwiwasa 

& Murniarti, 2024; Fa’idah et al., 2024). 

Akibatnya, banyak siswa yang memiliki 

pemahaman teori yang baik tetapi kurang 

memiliki kesadaran dalam menerapkan 

nilai-nilai moral dalam kehidupan nyata. 

Selain itu, Indonesia juga tengah 

menghadapi krisis multidimensi yang 

berdampak pada menurunnya kualitas 

moral anak usia dini. Fenomena ini 

terlihat dari meningkatnya kasus perilaku 

menyimpang di kalangan peserta didik, 

seperti bullying, kekerasan verbal dan 

fisik, serta kurangnya rasa hormat 

terhadap sesama (Danuwara & Maghribi, 

2024; Sakila et al., 2024; Ula et al., 

2025). Krisis moral ini menunjukkan 

bahwa sistem pendidikan di Indonesia 

masih perlu perbaikan dalam hal 

integrasi nilai-nilai karakter dalam proses 

pembelajaran. Pendidikan karakter 

seharusnya tidak hanya menjadi sekadar 

wacana, tetapi benar-benar 

diimplementasikan dalam kegiatan 
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belajar mengajar di sekolah (Efendi et al., 

2022; Sholikhah, 2021). 

Pendidikan karakter menjadi 

semakin penting pada era modern ini, 

terutama dengan pesatnya perkembangan 

teknologi yang membawa pengaruh besar 

terhadap pola pikir dan perilaku peserta 

didik (Hidayat & Subando, 2024; Ixfina, 

2025). Banyaknya konten yang kurang 

mendidik di media sosial dan internet 

telah membuat banyak anak terpapar 

pada informasi yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai moral dan etika. Oleh karena 

itu, pendidikan karakter yang berbasis 

pada nilai-nilai Pancasila perlu diperkuat 

dalam sistem pendidikan, khususnya di 

sekolah dasar. Dengan menanamkan 

nilai-nilai Pancasila sejak dini, peserta 

didik akan memiliki landasan moral yang 

kuat untuk menghadapi berbagai 

tantangan di masa depan (Irawan et al., 

2024; Wardhono et al., 2024). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, 

pendidikan karakter harus dimasukkan 

secara sistematis dalam kurikulum 

sekolah. Pendidikan karakter tidak hanya 

sebatas materi tambahan, tetapi harus 

diintegrasikan dalam setiap mata 

pelajaran dan kegiatan sekolah (Raharjo 

et al., 2023; Salsabilla et al., 2024). 

Dengan demikian, pembentukan karakter 

peserta didik dapat dilakukan secara 

lebih efektif dan berkelanjutan. Sekolah 

sebagai lembaga pendidikan formal 

memiliki peran utama dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter melalui 

berbagai metode pembelajaran yang 

inovatif dan berbasis pengalaman nyata 

(Jaya et al., 2025; Saputra et al., 2023). 

Selain peran sekolah, keluarga 

dan masyarakat juga memiliki kontribusi 

besar dalam membentuk karakter anak. 

Pendidikan karakter tidak hanya menjadi 

tanggung jawab guru di sekolah, tetapi 

juga memerlukan dukungan dari orang 

tua dan lingkungan sekitar (Muhibi & 

Arifin, 2023; Quratul‘Aini et al., 2024). 

Sinergi antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat akan menciptakan ekosistem 

pendidikan yang kondusif bagi 

perkembangan karakter peserta didik. 

Dengan adanya kolaborasi yang baik, 

nilai-nilai moral dan etika dapat lebih 

mudah diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Zain et al., 2024). 

Meskipun pendidikan karakter 

telah diterapkan di sekolah selama lebih 

dari satu dekade, masih terdapat berbagai 

tantangan dalam implementasinya. 

Banyak sekolah yang hanya menjadikan 

pendidikan karakter sebagai formalitas 

tanpa adanya evaluasi yang jelas 

mengenai dampaknya terhadap peserta 

didik. Dalam banyak kasus, pendidikan 

karakter hanya diukur melalui laporan 

resmi seperti nilai rapor, tanpa adanya 

metode penilaian yang dapat 

mencerminkan perubahan perilaku 

peserta didik secara nyata. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi yang lebih efektif 

dalam mengevaluasi keberhasilan 

pendidikan karakter di sekolah (Warlim 

et al., 2025). 

Tingginya angka kasus perilaku 

menyimpang di kalangan peserta didik 

menunjukkan bahwa masih ada 

kesenjangan antara tujuan pendidikan 

karakter dengan implementasinya di 

lapangan. Berbagai tindakan negatif 

seperti mengejek teman, bullying, 

kekerasan fisik, dan bahkan tindakan 

kriminal yang melibatkan siswa, 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

masih belum sepenuhnya efektif. Salah 

satu penyebabnya adalah sistem 

pendidikan yang lebih menekankan 

aspek kognitif dibandingkan dengan 

aspek afektif dan moral. Oleh karena itu, 

pendekatan pendidikan yang lebih 

seimbang antara pengembangan 

intelektual dan pembentukan karakter 

perlu diterapkan dalam sistem 
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pendidikan Indonesia (Rohmah & 

Azizah, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi nilai-nilai 

Pancasila dalam pembentukan karakter 

peserta didik di sekolah dasar. Dengan 

memahami sejauh mana penerapan nilai-

nilai Pancasila dalam pendidikan, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan mengenai strategi 

yang efektif untuk mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam kurikulum 

sekolah dasar. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi pengembangan sistem 

pendidikan yang lebih berorientasi pada 

pembentukan karakter bangsa yang 

berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur, 

dan memiliki kesadaran sosial yang 

tinggi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode studi pustaka sebagai pendekatan 

utama dalam mengkaji implementasi 

nilai-nilai Pancasila terhadap 

pembentukan karakter peserta didik di 

sekolah dasar. Studi pustaka merupakan 

metode penelitian yang mengandalkan 

sumber-sumber tertulis yang relevan dan 

terpercaya untuk memperoleh data yang 

valid dan sistematis (Hermawan, 2019; 

Sugiyono, 2019). Dalam konteks 

penelitian ini, studi pustaka digunakan 

untuk menganalisis berbagai teori, 

konsep, dan hasil penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan nilai-nilai 

Pancasila dan pendidikan karakter di 

sekolah dasar. Menurut Salim (2019)  

metode ini memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh wawasan mendalam tentang 

bagaimana nilai-nilai Pancasila telah 

diterapkan dalam dunia pendidikan dan 

sejauh mana pengaruhnya terhadap 

pembentukan karakter peserta didik. 

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

mengakses berbagai sumber referensi 

akademik, termasuk buku-buku 

pendidikan, jurnal nasional dan 

internasional, artikel ilmiah, laporan 

penelitian, serta dokumen kebijakan 

pendidikan yang berhubungan dengan 

pembentukan karakter di sekolah dasar. 

Referensi yang digunakan dipilih secara 

selektif berdasarkan relevansi dan 

kredibilitasnya dalam mendukung fokus 

penelitian (Jogiyanto Hartono, 2018; 

Sugiyono, 2013). Proses ini dilakukan 

melalui pencarian literatur di 

perpustakaan akademik serta database 

jurnal ilmiah seperti Google Scholar, 

ResearchGate, dan Sinta. Dengan cara 

ini, peneliti dapat memastikan bahwa 

data yang digunakan bersumber dari 

penelitian dan kajian akademik yang 

telah diuji validitasnya. 

Tahapan analisis data dalam 

penelitian ini terdiri dari empat langkah 

utama, yaitu pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, serta verifikasi dan 

penarikan kesimpulan (Wijaya, 2020). 

Pada tahap pengumpulan data, berbagai 

referensi yang relevan dikumpulkan dan 

dikategorikan sesuai dengan tema 

penelitian, seperti konsep nilai-nilai 

Pancasila, pendidikan karakter di sekolah 

dasar, serta strategi implementasi nilai-

nilai Pancasila dalam dunia pendidikan. 

Setelah data terkumpul, proses reduksi 

dilakukan dengan memilah informasi 

yang paling relevan dan membuang data 

yang kurang mendukung tujuan 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk 

menyajikan informasi yang terfokus dan 

tidak berlebihan. 

Data yang telah direduksi 

kemudian disajikan dalam bentuk uraian 

yang sistematis agar lebih mudah 

dipahami dan dianalisis lebih lanjut. 

Penyajian data dilakukan dengan 
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mengelompokkan informasi berdasarkan 

tema utama yang berkaitan dengan 

penelitian, seperti hubungan antara nilai-

nilai Pancasila dan pembentukan 

karakter, tantangan dalam implementasi 

pendidikan karakter berbasis Pancasila, 

serta strategi yang dapat diterapkan di 

sekolah dasar untuk memperkuat nilai-

nilai tersebut dalam diri peserta didik. 

Dengan metode penyajian yang 

sistematis, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang jelas 

mengenai bagaimana pendidikan 

karakter berbasis Pancasila diterapkan 

dalam lingkungan sekolah dasar. 

Proses verifikasi dan penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan 

membandingkan dan mensintesis 

berbagai hasil penelitian yang telah dikaji 

untuk menemukan pola dan hubungan 

yang mendukung penelitian ini. 

Verifikasi data dilakukan dengan 

membandingkan temuan dari berbagai 

sumber guna memastikan keabsahan 

informasi yang digunakan. Dalam tahap 

ini, peneliti juga melakukan analisis kritis 

terhadap hasil penelitian sebelumnya 

untuk mengetahui apakah ada 

kesenjangan penelitian yang dapat 

dijadikan sebagai dasar rekomendasi 

dalam penelitian ini. Dengan pendekatan 

ini, penelitian dapat memberikan temuan 

yang lebih kuat dan berbasis bukti yang 

dapat digunakan sebagai rujukan dalam 

pengembangan kebijakan pendidikan. 

Dengan menggunakan metode 

studi pustaka, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pemahaman 

mengenai implementasi nilai-nilai 

Pancasila dalam membentuk karakter 

peserta didik di sekolah dasar. Hasil 

penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi dalam pengembangan teori 

pendidikan karakter berbasis Pancasila, 

tetapi juga dapat menjadi referensi bagi 

para pendidik dan pemangku kebijakan 

dalam merancang strategi yang lebih 

efektif untuk menanamkan nilai-nilai 

Pancasila di sekolah dasar. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat menjadi 

salah satu upaya dalam memperkuat 

pendidikan karakter di Indonesia guna 

menciptakan generasi yang berakhlak 

mulia, berintegritas, serta memiliki 

kesadaran kebangsaan yang tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan karakter berbasis 

nilai-nilai Pancasila telah menjadi 

perhatian utama dalam sistem pendidikan 

Indonesia. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi nilai-

nilai Pancasila dalam pembelajaran di 

sekolah dasar dapat membentuk karakter 

peserta didik yang berintegritas, 

bertanggung jawab, serta memiliki 

semangat kebangsaan. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Susanti 

(2024), sekolah dasar yang menerapkan 

nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran 

dan aktivitas keseharian siswa 

menunjukkan perkembangan karakter 

yang lebih baik dibandingkan dengan 

sekolah yang tidak memiliki pendekatan 

serupa. Siswa yang terbiasa dengan 

praktik nilai-nilai Pancasila, seperti 

gotong royong, toleransi, dan disiplin, 

cenderung memiliki sikap yang lebih 

positif terhadap teman sebaya dan 

lingkungan sekitarnya. 

Salah satu aspek penting dalam 

implementasi nilai-nilai Pancasila di 

sekolah dasar adalah integrasi dalam 

kurikulum dan kegiatan pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ansya et 

al (2024); Ansya & Salsabilla (2024); 

Ritonga & Saleh (2024) menunjukkan 

bahwa sekolah yang memasukkan nilai-

nilai Pancasila dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan 
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Kewarganegaraan (PPKn) serta mata 

pelajaran lain, seperti Bahasa Indonesia 

dan Ilmu Pengetahuan Sosial, mampu 

menanamkan pemahaman yang lebih 

mendalam kepada siswa. Pendekatan ini 

dilakukan melalui metode pembelajaran 

berbasis diskusi, studi kasus, dan 

permainan edukatif yang melibatkan 

interaksi sosial antar siswa. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya memahami 

konsep nilai-nilai Pancasila secara 

teoritis, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Selain melalui mata pelajaran, 

implementasi nilai-nilai Pancasila juga 

dapat dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sumardjoko dan 

Haryanto (2024) menemukan bahwa 

siswa yang aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, seperti Pramuka, Palang 

Merah Remaja (PMR), atau kegiatan 

sosial lainnya, memiliki karakter yang 

lebih kuat dalam hal kepedulian sosial, 

tanggung jawab, dan disiplin. Kegiatan-

kegiatan ini memberikan ruang bagi 

siswa untuk berinteraksi secara langsung 

dengan teman sebaya dan lingkungan 

sekitar, sehingga mereka dapat 

mempraktikkan nilai-nilai seperti gotong 

royong, musyawarah, dan tenggang rasa 

secara nyata. 

Dalam praktiknya, implementasi 

nilai-nilai Pancasila di sekolah dasar juga 

sering kali menghadapi berbagai 

tantangan. Penelitian oleh Purnawanto 

(2023) mengungkapkan bahwa salah satu 

hambatan utama dalam penerapan 

pendidikan karakter berbasis Pancasila 

adalah kurangnya pemahaman guru 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

tersebut ke dalam pembelajaran. Banyak 

guru yang masih mengajarkan nilai-nilai 

Pancasila secara konvensional, yaitu 

melalui metode ceramah tanpa 

memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa. Hal ini menyebabkan 

siswa kurang memahami bagaimana 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan bagi guru agar 

mereka lebih mampu menggunakan 

metode pembelajaran yang interaktif dan 

berbasis pengalaman. 

Selain faktor guru, peran 

keluarga juga menjadi faktor penting 

dalam membentuk karakter peserta didik. 

Penelitian oleh Tamimah dan Nuh (2023) 

menunjukkan bahwa siswa yang 

mendapatkan pendidikan karakter 

berbasis Pancasila di sekolah namun 

tidak mendapatkan dukungan yang sama 

di rumah cenderung mengalami 

inkonsistensi dalam penerapan nilai-nilai 

tersebut. Sebaliknya, siswa yang orang 

tuanya turut berperan aktif dalam 

menanamkan nilai-nilai Pancasila di 

rumah menunjukkan perkembangan 

karakter yang lebih kuat dan konsisten. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter yang efektif harus melibatkan 

sinergi antara sekolah, keluarga, dan 

lingkungan sosial. 

Selain itu, penelitian oleh 

Hikmawati et al (2022) juga 

mengungkapkan bahwa lingkungan 

sekolah yang kondusif berperan besar 

dalam membentuk karakter siswa. 

Sekolah yang memiliki budaya disiplin, 

menghargai perbedaan, dan mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 

sosial mampu menciptakan suasana 

belajar yang mendukung perkembangan 

karakter positif. Salah satu contohnya 

adalah program "Sekolah Ramah Anak" 

yang mengintegrasikan nilai-nilai 

Pancasila dalam berbagai aspek, mulai 

dari cara guru berinteraksi dengan siswa 

hingga aturan yang diterapkan di sekolah. 

Program ini terbukti mampu 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap 
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pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Lebih lanjut, penelitian oleh 

Putri et al (2023) menyoroti pentingnya 

penggunaan teknologi dalam mendukung 

pendidikan karakter berbasis Pancasila. 

Dalam era digital saat ini, banyak sekolah 

mulai memanfaatkan media digital, 

seperti video edukasi, permainan 

interaktif, dan platform pembelajaran 

daring untuk mengajarkan nilai-nilai 

Pancasila kepada siswa. Penggunaan 

teknologi ini dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

relevan bagi siswa yang tumbuh di era 

digital. Namun, penelitian ini juga 

menekankan bahwa penggunaan 

teknologi harus tetap didampingi oleh 

guru dan orang tua agar siswa tidak hanya 

mendapatkan pemahaman kognitif, tetapi 

juga mampu menerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan nyata. 

Sejalan dengan temuan tersebut, 

penelitian oleh Lumuan et al (2023) 

menegaskan bahwa pendidikan karakter 

berbasis Pancasila harus dilakukan secara 

berkelanjutan dan konsisten. Pendidikan 

karakter bukan hanya tanggung jawab 

guru PPKn, tetapi harus menjadi bagian 

dari seluruh aspek kehidupan sekolah. 

Hal ini dapat dilakukan dengan 

menciptakan kebiasaan-kebiasaan 

positif, seperti pembiasaan salam dan 

sapa, upacara bendera, serta program 

berbagi dengan sesama. Dengan adanya 

budaya sekolah yang mengedepankan 

nilai-nilai Pancasila, siswa akan lebih 

mudah menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan mereka. 

Tidak hanya dalam lingkup 

sekolah, penelitian oleh Hasanah (2021) 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

masyarakat juga memiliki peran penting 

dalam implementasi nilai-nilai Pancasila. 

Sekolah yang bekerja sama dengan 

komunitas lokal dalam kegiatan sosial, 

seperti bakti sosial, kerja bakti, atau 

program berbasis lingkungan, dapat 

memberikan pengalaman nyata bagi 

siswa dalam menerapkan nilai-nilai 

Pancasila. Interaksi dengan masyarakat 

juga membantu siswa memahami 

keberagaman dan pentingnya sikap 

toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun demikian, penelitian oleh 

Asfika et al (2023) menunjukkan bahwa 

masih terdapat kesenjangan antara teori 

dan praktik dalam implementasi 

pendidikan karakter berbasis Pancasila. 

Banyak sekolah yang telah memiliki 

program pendidikan karakter, tetapi 

pelaksanaannya masih bersifat formalitas 

dan kurang memberikan dampak yang 

signifikan terhadap perubahan perilaku 

siswa. Oleh karena itu, diperlukan 

evaluasi berkala untuk memastikan 

bahwa program pendidikan karakter 

benar-benar efektif dalam membentuk 

karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. 

Berdasarkan berbagai penelitian 

yang telah dikaji, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan karakter berbasis 

Pancasila memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk peserta didik 

yang berakhlak mulia, berjiwa sosial, dan 

memiliki kesadaran kebangsaan yang 

tinggi. Implementasi nilai-nilai Pancasila 

dapat dilakukan melalui berbagai 

pendekatan, mulai dari integrasi dalam 

kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, 

peran guru, dukungan keluarga, hingga 

pemanfaatan teknologi. Namun, untuk 

mencapai hasil yang optimal, diperlukan 

komitmen dari semua pihak, termasuk 

sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi pembentukan karakter siswa. 

Dengan demikian, pendidikan 

karakter berbasis nilai-nilai Pancasila 

harus terus dikembangkan dan 

disesuaikan dengan perkembangan 
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zaman agar tetap relevan bagi generasi 

muda. Evaluasi dan inovasi dalam 

metode pembelajaran sangat diperlukan 

agar nilai-nilai Pancasila tidak hanya 

diajarkan sebagai konsep, tetapi benar-

benar dapat menjadi bagian dari 

kepribadian setiap peserta didik. Jika 

pendidikan karakter berbasis Pancasila 

dapat diterapkan secara optimal, maka di 

masa depan akan lahir generasi yang 

tidak hanya cerdas secara akademik, 

tetapi juga memiliki karakter yang kuat 

dan mampu menjaga persatuan serta 

keutuhan bangsa Indonesia. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi nilai-nilai Pancasila dalam 

pendidikan karakter di sekolah dasar 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk peserta didik yang 

berakhlak mulia, disiplin, bertanggung 

jawab, serta memiliki kesadaran 

kebangsaan yang tinggi. Penerapan nilai-

nilai Pancasila dapat dilakukan melalui 

integrasi dalam kurikulum, kegiatan 

ekstrakurikuler, peran aktif guru dan 

keluarga, serta pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran. Meskipun terdapat 

berbagai tantangan, seperti kurangnya 

pemahaman guru dan ketidakkonsistenan 

dalam penerapan nilai-nilai tersebut di 

lingkungan keluarga dan masyarakat, 

upaya sinergis antara sekolah, keluarga, 

dan komunitas dapat menjadi solusi 

efektif dalam memperkuat pendidikan 

karakter berbasis Pancasila. Dengan 

pendekatan yang inovatif dan 

berkelanjutan, pendidikan karakter yang 

berlandaskan Pancasila diharapkan dapat 

membentuk generasi muda yang tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi 

juga memiliki moralitas dan integritas 

tinggi sebagai warga negara yang 

berkontribusi bagi bangsa dan negara. 
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